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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح

دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 
عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح

َ
العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 

يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه
 

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

رجَّ  هُمَا  مّن ح وَبَثه  زَوحجَهَا  هَا  مّن ح وَخَلَقَ  وَاحّدَةٍ  سٍ  نَ فح مّنح  خَلَقَكُمح  الهذّي  رَبهكُمُ  ات هقُوحا  النَاسُ  وَات هقُوا  الاً كَثّيحً يََّأيَ ههَا  وَنّسَاءً  ا 
بًا  نَ بهّّ وَاحلَأرححَامَ  إّنه اَلله كَانَ عَلَيحكُمح رَقّي ح  اَلله الَذّي تَسَاءَلُوح

لّحح لَكُمح أَعحمَالَكُمح وَيَ غحفّرحلَكُمح ذُن ُ  لُوحا قَ وحلاً سَدّيحدًا يُصح وَقُ وح بَكُمح وَمَنح يطُّ يََّأيَ ههَا الهذّيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله  لهَُ فَ قَدح وح وَرَسُوح عّ اَلله 
ا بَ عحدُ ...   فاَزَ فَ وحزاً عَظّيحمًا، أمَه

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’ah rahimakumullah 

Marilah kita bersyukur dan memantapkan iman takwa kita dengan menguatkan rasa mahabbah 

kepada Allah, Rasulullah saw, dan pewaris beliau; para ulama yang shalihin dan amilin.  

 

Ulama adalah lentera kehidupan, penuntun jalan, dan penerang dalam kegelapan. Mereka 

laksana air bagi tanah yang kering kerontang dan laksana mentari yang menyinari dunia. 

Seluruh manusia membutuhkan kehadiran para ulama sebagaimana mereka membutuhkan 

makanan dan minuman. Bahkan kebutuhan mereka terhadap ulama jauh lebih besar.  

 



Karena itu, dalam Islam posisi ulama sangat mulia dan terhormat. Para ulama mendapat mandat 

dan otoritas langsung dari Allah Swt, dari Rasul saw, dan dari umat. Perintah untuk taat kepada 

ulama pun disebutkan setelah perintah taat kepada Allah dan Rasul saw.  Allah befirman,  

 

رّ مّنكُمح  يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُواح أَطّيعُواح الِلهَ وَأَطّيعُواح الرَّ  لِ الَأمح  سُولَ وَأوُح
   

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil 

amri di antara kamu (QS an-Nisa: 59) 

 

Menurut Ibn Abbas ra dalam satu riwayat, serta Jabir ibn Abdullah, al-Hasan al-Bashri, Atha 

ibn Abi Rabah, adh-Dhahhak, dan Mujahid, bahwa yang dimaksud dengan ulil amri pada ayat 

di atas adalah para ulama. 

 

Allah juga menyebutkan kedekatan dan kemuliaan ulama dengan menisbatkan mereka kepada 

diri-Nya. Yaitu dengan menyebut mereka sebagai sosok rabbani yang memiliki aktivitas 

belajar dan mengajarkan kitab suci: 

 

رُسُونَ  تُمح تَدح تُمح تُ عَلهّمُونَ الحكّتَابَ وَبِاَ كُن ح نيّهّيَْ بِاَ كُن ح  وَلَكّنح كُونوُا رَبَِّ
 

Jadilah kalian orang-orang Rabbani karena kalian selalu mengajarkan Kitab dan senantiasa 

mempelajarinya. (QS Ali-Imran: 79) 

 

Sejak dahulu para ulama diberi tugas untuk memberikan penjelasan dan penerangan kepada 

umat serta tidak menyembunyikannya dari mereka.  

 

تُمُونهَُ  ُ مّيثاَقَ الَّذّينَ أوُتوُا الحكّتَابَ لتَُ بَ يهّنُ نَّهُ للّنَّاسّ وَلَا تَكح  وَإّذح أَخَذَ الِلَّ
 

Ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), 

“Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan 

janganlah kamu menyembunyikannya,” (QS Ali Imran: 187) 

 

Ulama mempunyai karakter sebagai sosok yang sangat takut kepada Allah; bukan kepada 

makhluk. Mereka takut menentang dan menyalahi perintah Allah Swt. 

 

ؤُا ٰۤ
َ مّنح عّبَادّهّ الحعُلَمه اَ يََحشَى الِلهه  اّنََّّ

 Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama (QS Fathir: 28) 

 

Karena itu, dengan sejumlah tugas dan sifat mulia mereka, Allah memposisikan para ulama 

sebagai rujukan dan tempat bertanya umat. Allah befirman,  

 

لَمُونَ    تُمح لَا تَ عح رّ إّنح كُن ح لَ الذهّكح ألَُوا أهَح  فاَسح
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

(QS An-Nahl: 43) 

 

Jamaah Jum’ah rahimakumullah 



Di samping dari Allah, para ulama juga mendapat mandat dan otoritas dari Nabi saw 

sebagaimana sabda beliau, 

نَحبّيَاءّ   إّنَّ الحعُلَمَاءَ وَرَثةَُ الأح
 

“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi.” (HR at-Tirmidzi) 

 

Pasalnya, ulama bertugas menyampaikan amanat risalah dari Rabb Semesta Alam. Itulah tugas 

nabi. Demikian sejatinya peran ulama. Mereka adalah penerus estafet perjuangan nabi. 

Khususnya Nabi saw.  

 

Selanjutnya otoritas ulama dari umat didapatkan lewat adanya pengakuan mereka terhadap 

kebaikan, kesalihan, integritas, dan peran mulia ulama di tengah-tengah mereka. Dalam 

riwayat disebutkan 

 

نَ سَيهّئا؛ً فَ هُوَ عّنحدَ اّلله سَيهّ  لّمُوح نَ حَسَنا؛ً فَ هُوَ عّنحدَ اّلله حَسَنٌ، وَمَا رَآهُ الحمُسح لّمُوح  ئٌ مَا رَآهُ الحمُسح
“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka ia di sisi Allah juga baik. Dan apa yang 

dipandang buruk oleh kaum muslimin maka ia juga buruk di sisi Allah” (HR Ahmad) 

 

Izzuddin Abdus Salam adalah salah satu contoh ulama yang mendapat pengakuan masyarakat. 

Beliau pernah dimusuhi, dicekal bahkan sempat ingin diasingkan oleh penguasa Mesir di 

zamannya lantaran pandangan, fatwa, dan sikapnya tidak sejalan dengan pemerintah. Namun 

kaum muslimin ketika itu justru berpihak kepada beliau dan mengikuti beliau. Akhirnya 

pemerintah menerima beliau kembali.  Bahkan pemerintah Mesir memuliakan dan memberikan 

posisi terhormat kepada beliau. Itulah sebabnya beliau digelari sulthanul ulama. 

 

Jamaah Jum’ah rahimakumullah 

Demikianlah posisi ulama sangat terhormat. Dengan otorisasi dari Allah, Rasul saw dan umat, 

maka ulama sejatinya  mempunyai otoritas (sulthah) moral sebagai teladan, otoritas bayan dan 

fatwa serta membimbing umat di jalan haq, halal dan thoyyib; tidak syubhat ( remang- remang). 

 

Ada dua kelompok manusia yang sangat menentukan keadaan masyarakat: ulama dan umara. 

Bila keduanya baik, masyarakat akan menjadi baik. Namun bila keduanya buruk, masyarakat 

akan menjadi buruk. Ulama meluruskan dan mengawal umara. Sebaliknya umara mengayomi 

dan melindungi ulama.   

 

Ulama yang buruk disebut oleh imam Ghazali dengan istilah ulama su’ (jahat). Yakni ulama 

yang berorientasi kepada dunia, mencari muka di hadapan penguasa, tidak berani melakukan 

amar makruf dan nahi mungkar. Adapun ulama yang baik adalah ulama akhirat. Takutnya 

adalah kepada Allah, orientasinya akhirat, serta berani melakukan amar makruf nahi mungkar. 

Ilmunya dipakai untuk memperbanyak amal saleh dan menebarkan kebaikan.  

 

Semoga Allah menjaga dan melindungi para ulama yang dengan ilmunya terus mengayomi 

umat.  

 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 



 

Khutbah II 

د لِلَّّّ رب   مَح دَهُ لَا شَ الْح هَدُ أَنح لاَ إلّهََ إّلاَّ اللهُ وَحح وَانَ إلاَّ عَلَى الظالميْ. وَأَشح ريّحكَ لهَُ العالميْ وَالعَاقّبَة للمُتَّقّيْ ولا عُدح
دُ؛ ا بَ عح لّيحمًا. أمََّ لهُُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ تَسح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ   وَأَشح

 سلميْ أصيكم وإيَّي بتقوى الله معاشر الم
نَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَُّهاَ الَّذّيحنَ ءَامَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوحا تَ  لّيحمًا. إّنَّ اَلله وَمَلائَّكَتَهُ يُصَلُّوح  سح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إّب حراَهّ  دٍ وَعَلَى آلّ مَُُمَّ يحدٌ. وَبَِركّح عَلَى الَلَّهُمَّ صَلهّ عَلَى مَُُمَّ يحدٌ مََّ يحمَ وَعَلَى آلّ إّب حراَهّيحمَ، إّنَّكَ حََّ
يحدٌ  يحدٌ مََّ تَ عَلَى إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ إّب حراَهّيحمَ، إّنَّكَ حََّ دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ مَُُمَّ   .مَُُمَّ

لّمَاتّ، احلأَ  َ وَالحمُسح لّمّيْح اَنّ وَلَا الَلَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح نََ بِّحلّإيْح وَاننَّا الَّذّيحنَ سَبَ قُوح وَاتّ. رَب َّنَا اغحفّرح لنََا وَلّإخح هُمح وَاحلأمَح يَاءّ مّن ح حح
نَ نَا وَ  تَحح بَ ي ح فٌ رَّحّيحمٌ. الَلَّهُمَّ اف ح بنَّا غّلاًّ لهلَّّذّيحنَ ءَامَنُ وحا رَب َّنَا إّنَّكَ رَءُوح مّ تََحعَلح فّح قُ لُوح َ قَ وح . بَيْح َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيح نَّا بِّلْحَ

ن حيَا حَسَ  ألَُكَ عّلحمًا نََفّعًا وَرزّحقاً طيَهّبًا وَعَمَلاً مُتَ قَبَّلاً. رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ نَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح
  .النَّارّ 

يحنّ وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَّ  مّ الدهّ سَانٍ إّلََ يّوح بّهّ وَمَنح تبَّعَهُمح بِّّحح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَصَحح   .يهّنَا مَُُمَّ


